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ABSTRACT

Digital transformation has become a key catalyst in reshaping modern business strategies, particularly
in influencing the relationship between market share and profitability within Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMES). The rapid advancement of digital technologies such as e-commerce platforms,
social media (Instagram, Facebook, TikTok), and online payment systems has opened new opportunities
for MSMEs to expand their market reach and improve operational efficiency. This study aims to analyze
the impact of digital transformation on market share expansion and profitability among MSMESs in Bogor
City. A quantitative approach was employed, using primary data collected through questionnaires and
in-depth interviews, as well as secondary data from business documentation. The sample consisted of 30
MSMEs that had implemented digital technologies for at least two years. The findings reveal that digital
transformation has a positive influence on both market share and profitability. MSMEs that actively use
digital platforms experience increased customer growth, wider market reach, and higher net profits
along with operational cost efficiency. However, challenges such as limited digital literacy and financial
constraints remain significant barriers. These findings suggest that digitalization is not merely a
promotional tool, but a strategic necessity for enhancing competitiveness and long-term business
sustainability. This study offers valuable insights for MSME practitioners and policymakers in designing
targeted digital strategies to support sustainable business growth.
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ABSTRAK

Transformasi digital telah menjadi katalis utama dalam perubahan strategi bisnis modern, termasuk pada
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Perkembangan teknologi digital seperti e-
commerce, media sosial (Instagram, Facebook, TikTok), serta sistem pembayaran online telah
menciptakan peluang baru bagi UMKM untuk memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap peningkatan pangsa
pasar dan profitabilitas UMKM di Kota Bogor. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan pengumpulan data primer melalui kuesioner dan wawancara mendalam, serta data sekunder dari
dokumentasi UMKM. Sampel terdiri dari 30 UMKM yang telah mengimplementasikan teknologi digital
minimal selama dua tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh
positif terhadap perluasan pangsa pasar dan peningkatan profitabilitas. UMKM yang memanfaatkan
platform digital secara intensif menunjukkan pertumbuhan jumlah pelanggan, perluasan wilayah
pemasaran, serta peningkatan laba bersih dan efisiensi biaya. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi
kendala utama berupa rendahnya literasi digital dan keterbatasan anggaran. Temuan ini menegaskan
bahwa digitalisasi bukan hanya sarana promosi, tetapi strategi kunci untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan bisnis. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pelaku UMKM dan pembuat
kebijakan dalam merancang kebijakan digital yang terarah dan mendukung pertumbuhan UMKM secara
berkelanjutan.

Kata Kunci : Transformasi Digital, UMKM, Pangsa Pasar, Profitabilitas, E-Commerce, Media Sosial

PENDAHULUAN Teknologi digital kini menjadi faktor

Transformasi  digital teknologi kunci dalam meningkatkan efisiensi
telah  mengubah secara signifikan operasional dan memperluas pangsa
strategi dan cara perusahaan beroperasi, pasar  (Kuswinardi  dkk., 2024).
pola persaingan di pasar, serta cara Peningkatan pangsa pasar menjadi

pelanggan berinteraksi (Baihagi, 2023).
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katalis penting dalam praktik strategi
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pemasaran, khususnya melalui penetrasi
pasar yang bertujuan untuk memperluas
jangkauan dan lini bisnis perusahaan
(Perdana dkk., 2023).

Saat ini, pemasaran digital tidak
lagi sekadar berfungsi sebagai alat
promosi, tetapi telah berkembang
menjadi pendorong inovasi. Inovasi ini
memungkinkan perusahaan menciptakan
pengalaman yang lebih personal dan
adaptif bagi konsumen, baik di tingkat
lokal, nasional, maupun global. Dampak
paling signifikan dari kemajuan ini
adalah  kemampuan bisnis  untuk
berkomunikasi secara lintas kota dengan
lebih efisien, menjangkau konsumen
secara lebih luas, serta meningkatkan
konektivitas (Triyanto dkk., 2025).

Peningkatan  konektivitas  ini
membuka  peluang  besar  untuk
memperluas  pasar, mempermudah
kolaborasi, dan menjalin kerja sama
yang sebelumnya sulit dijangkau.
Aksesibilitas yang semakin mudah juga
menciptakan peluang baru bagi para
pelaku bisnis untuk tumbuh dan
berkembang dalam ekosistem digital
yang terus berubah (Rauf dkk., 2024).

Teknologi berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan e-commerce
dan pasar digital, yang secara signifikan
memudahkan bisnis dalam menjual
produk mereka melalui layanan online
ke berbagai wilayah tanpa harus
menghadirkan toko fisik di setiap lokasi
(Satyadinatha & Yasa, 2024). Hal ini
memberikan keuntungan besar dan
peluang yang sangat positif bagi pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), karena mereka dapat
menjangkau pasar yang lebih luas
dengan biaya operasional yang lebih
efisien (Arsyad dkk., 2023).

Berdasarkan data tahun 2024,
jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia telah
mencapai lebih dari 65 juta unit, yang
tersebar di berbagai sektor seperti
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industri makanan dan minuman (food
and beverages), fashion, kosmetik, serta
merchandise atau kerajinan tangan (data
dari Kementerian Koperasi dan UKM)
(Soediro dkk., 2024). Sementara itu,
hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) tahun 2023
menunjukkan bahwa tingkat penetrasi
internet di Indonesia telah mencapai
78,19%. Artinya, 78 dari setiap 100
penduduk Indonesia telah menggunakan
internet pada tahun tersebut. Jika
dibandingkan dengan tahun 2018, angka
ini  mengalami peningkatan sebesar
13,39% dalam lima tahun terakhir. Data
ini menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) berlangsung dengan pesat,
khususnya dalam lima tahun terakhir,
dan bahwa industri ekonomi yang
mengadopsi transformasi digital
memiliki potensi pertumbuhan yang
sangat positif di masa mendatang
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indopqsla (APJI I‘),'.ZOZA}).
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Gambar 1. Data Pengguna Internet di
Indonesia

Data hasil survei APJII tahun 2023
yang menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam penggunaan internet
oleh masyarakat Indonesia selama lima
tahun terakhir, transformasi digital telah
menjadi gagasan strategis yang diadopsi
oleh para pelaku bisnis, termasuk sektor
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia.

Implementasi transformasi digital
belum merata, terutama di wilayah-
wilayah seperti Bogor, yang masih
menghadapi tantangan dalam hal akses,
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pengetahuan, dan kesiapan teknologi.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk mengkaji sejauh mana
transformasi digital berpengaruh
terhadap pangsa pasar dan profitabilitas
UMKM di wilayah Bogor. Hasil dari
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan rekomendasi yang tepat
guna dalam meningkatkan daya saing
UMKM di era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk
mencapai tiga hal utama. Pertama,
menganalisis pengaruh  transformasi
digital terhadap peningkatan pangsa
pasar UMKM di wilayah Bogor. Kedua,
mengevaluasi sejauh mana transformasi
digital berkontribusi terhadap
peningkatan profitabilitas UMKM di
wilayah tersebut. Ketiga,
mengidentifikasi berbagai faktor
pendukung serta hambatan yang
dihadapi UMKM  dalam  proses
penerapan transformasi digital. Dengan
memahami ketiga aspek ini, diharapkan
hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi nyata dalam merumuskan
strategi peningkatan daya saing UMKM
di era digital.

TINJAUAN LITERATUR
Transformasi Digital

Transformasi digital merupakan
suatu proses fundamental yang terjadi
dalam sebuah perusahaan atau organisasi
melalui pemanfaatan teknologi digital
untuk meningkatkan kinerja bisnis,
mendorong inovasi, serta menciptakan
nilai tambah bagi pelanggan dan
pemangku kepentingan lainnya (Amalia
dkk., 2024). Transformasi digital
memiliki cakupan yang lebih luas dan
mendalam dibandingkan dengan sekadar

digitalisasi. Menurut (Verhoef dkk.,
2021) transformasi digital mencakup
perubahan  mendasar dalam cara
organisasi menciptakan nilai,
berinteraksi dengan pelanggan,
mengelola  proses internal, serta
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melakukan inovasi dengan bantuan
teknologi digital.
Lebih dari sekadar penerapan

teknologi baru, transformasi digital juga
melibatkan perubahan dalam budaya
organisasi, pola pikir, proses bisnis, dan
model bisnis agar lebih adaptif dan
responsif terhadap dinamika kebutuhan
pasar yang terus berkembang (Wahyu &
Veri, 2024). Kemajuan teknologi digital
seperti internet, media sosial, e-
commerce, serta aplikasi mobile telah
membuka  peluang  besar  untuk
memperluas pangsa pasar, meningkatkan

efisiensi ~ operasional, = menciptakan
inovasi produk, dan memperbaiki
kualitas layanan konsumen
(Kusumasondjaja, 2018; Puriwat &

Tripopsakul, 2017).

Transformasi digital berfokus pada
bagaimana penerapan teknologi digital
dapat mengubah cara pelaku usaha atau
perusahaan memberikan nilai kepada
konsumen. Fokus utama dari
transformasi ini mencakup pengadopsian
teknologi baru, perubahan proses bisnis,
perluasan  jangkauan wusaha, serta
perubahan nilai dan budaya organisasi
dalam  mengintegrasikan  teknologi
digital secara efektif (Robertson, 2017).

Pangsa Pasar

Pangsa pasar (market share)
adalah  proporsi  penjualan  suatu
perusahaan dibandingkan dengan total
penjualan dalam pasar atau industri
tertentu, yang umumnya dinyatakan
dalam bentuk persentase (Anik dkk.,
2022). Menurut (Kotler dkk., 2019)
pangsa pasar merupakan salah satu
indikator penting untuk mengukur daya
saing suatu bisnis, karena mencerminkan
sejauh mana posisi perusahaan dalam
menghadapi persaingan industri.
Peningkatan pangsa pasar biasanya
menunjukkan keberhasilan perusahaan
dalam menarik lebih banyak pelanggan,
memperluas distribusi  produk, atau
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meningkatkan  loyalitas ~ konsumen
dibandingkan dengan para pesaingnya
(Widyaningtyas & Widodo, 2017). Oleh
karena itu, pangsa pasar sering dijadikan
sebagai tolok ukur utama dalam
mengevaluasi efektivitas strategi
pemasaran dan keberhasilan penetrasi
pasar.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan  (laba) dari  aktivitas

operasionalnya dalam jangka waktu
tertentu (Maharani & Daljono, 2023).
Menurut (Harahap, 2021) profitabilitas
mencerminkan tingkat keberhasilan
suatu perusahaan dalam memperoleh
laba dari penjualan, pemanfaatan aset,
atau penggunaan modal, serta menjadi
salah satu indikator utama dalam menilai
kinerja keuangan suatu bisnis.

Dalam konteks UMKM, profitabilitas
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain efisiensi operasional, strategi
penetapan harga, biaya produksi, volume
penjualan, serta sejauh mana teknologi
dimanfaatkan dalam proses bisnis
(Syahzuni & Jimmy, 2022).
Transformasi digital diyakini dapat
meningkatkan profitabilitas UMKM
dengan cara menekan biaya operasional,
meningkatkan efisiensi kerja, serta
memperluas jangkauan pasar melalui
pemanfaatan berbagai kanal digital
seperti e-commerce dan media sosial,
sehingga  mendorong  peningkatan
volume penjualan dan daya saing usaha
(Matheus & Hernawan, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei, yang bertujuan untuk menguji
pengaruh antarvariabel, yaitu
transformasi digital, pangsa pasar, dan
profitabilitas pada UMKM. Data yang
digunakan  bersifat numerik  dan
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diperoleh melalui penyebaran kuesioner,
kemudian dianalisis secara statistik
untuk  mengetahui  hubungan dan
pengaruh antarvariabel yang diteliti.
Populasi dalam penelitian ini
adalah pelaku UMKM yang berada di
wilayah  Bogor.  Penelitian  ini
menggunakan dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi lapangan
dengan cara pengisian kuesioner dan
wawancara mendalam (in-depth
interview) kepada responden. Jenis data
yang dikumpulkan mencakup tingkat
pemanfaatan teknologi digital oleh
UMKM dalam kegiatan bisnis mereka.
Pemilihan  sampel  dilakukan
dengan teknik purposive sampling, di
mana kriteria UMKM yang dipilih
adalah mereka yang telah
mengimplementasikan digitalisasi dalam
proses pemasaran. Kuesioner disusun
dalam bentuk pertanyaan terbuka dan
tertutup, serta disebarkan secara daring
melalui Google Form kepada pelaku
UMKM yang memenuhi Kkriteria
tersebut. Instrumen ini bertujuan untuk

mengukur tingkat implementasi
transformasi  digital,  pertumbuhan
penguasaan pasar UMKM, serta
kemampuan  dalam  meningkatkan

profitabilitas operasional bisnis.

Untuk mengukur antarvariabel
dalam penelitian ini, digunakan skala
Likert dengan lima tingkat penilaian,
yaitu: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak
setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 =
sangat setuju (Sumartini et al., 2020).
Skala ini digunakan untuk menilai
persepsi responden terhadap penerapan
transformasi  digital,  pertumbuhan
pangsa  pasar, dan  peningkatan
profitabilitas. Selain penyebaran
kuesioner, penelitian ini juga dilengkapi
dengan wawancara mendalam terhadap
tiga pelaku usaha UMKM dari tiga
sektor berbeda, yaitu makanan, ritel, dan
jasa. Wawancara ini dilakukan untuk
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memperkuat data  kuantitatif  dan
mendapatkan pemahaman yang lebih
kontekstual terkait tantangan dan
peluang transformasi digital yang
dihadapi oleh UMKM di Bogor.

Teknik analisis data dalam
penelitian  ini  dilakukan  secara
kuantitatif dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial. Data
yang diperoleh dari kuesioner dianalisis
untuk mengetahui gambaran umum
karakteristik responden serta nilai rata-
rata, minimum, maksimum, dan standar
deviasi dari setiap variabel. Selanjutnya,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan bahwa instrumen
yang digunakan layak dan konsisten.
Sebelum analisis regresi, dilakukan uji
asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas,  multikolinearitas, = dan
heteroskedastisitas.  Analisis  utama
menggunakan regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh transformasi
digital terhadap pangsa pasar dan
profitabilitas UMKM, baik secara parsial
maupun  simultan. Uji  hipotesis
dilakukan dengan uji t dan uji F, dengan
tingkat  signifikansi =~ 5%,  guna
mengetahui signifikansi pengaruh antar
variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN
Penelitian ini  melibatkan 30

pelaku UMKM di Kota Bogor sebagai
sampel penelitian. Karakteristik sampel
yang dipilih adalah UMKM yang telah
menerapkan transformasi digital
minimal selama dua tahun dalam
kegiatan operasional bisnisnya, memiliki
platform digital untuk mendukung
aktivitas usaha, serta memiliki akun atau
toko di beberapa platform e-commerce
sebagai sarana pemasaran produk.
Dengan kriteria tersebut, peneliti dapat
menggali  lebih dalam  mengenai
pengaruh transformasi digital terhadap
perluasan pangsa pasar dan peningkatan
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profitabilitas UMKM. Selain pendekatan
kuantitatif, analisis kualitatif juga
dilakukan secara komprehensif guna
memperoleh wawasan yang lebih
mendalam mengenai manfaat nyata dari
penerapan transformasi digital,
khususnya bagi UMKM di wilayah Kota
Bogor.

Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa transformasi digital
memiliki skor rata-rata sebesar 4,1 dari
skala 1-5, yang mengindikasikan tingkat
pemanfaatan transformasi digital oleh
UMKM di Kota Bogor tergolong tinggi.
Temuan ini menggambarkan bahwa
mayoritas pelaku UMKM telah aktif
menggunakan media sosial sebagai alat
promosi  produk dan memahami
manfaatnya secara optimal. Selain itu,
nilai tersebut juga mencerminkan bahwa

sebagian ~ besar UMKM telah
menggunakan platform e-commerce
dalam aktivitas jual beli, serta

memanfaatkan alat pembayaran digital
untuk mempermudah transaksi. Hal ini
menunjukkan bahwa UMKM mulai
beradaptasi dengan perubahan zaman
dan tidak lagi bergantung pada toko
fisik, melainkan memanfaatkan
teknologi  digital sebagai strategi
pengembangan usaha.

Selanjutnya, skor rata-rata untuk
variabel peningkatan pangsa pasar
adalah 3,2. Skor in1 menandakan bahwa
UMKM mengalami pertumbuhan yang
cukup baik dalam penguasaan pasar.
Beberapa indikator yang mendukung
temuan ini adalah meningkatnya jumlah
pelanggan, bertambahnya konsumen
baru, serta perluasan wilayah pengiriman
ke area yang sebelumnya belum
terjangkau. Selain itu, peningkatan
permintaan produk dan penguatan posisi
produk di segmen pasarnya juga menjadi
indikator penting yang mencerminkan
adanya perluasan pangsa pasar. Temuan
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ini menjadi bukti bahwa transformasi
digital mampu mendorong pertumbuhan
pasar UMKM dan diharapkan dapat
menjadi referensi bagi UMKM lain yang
belum mengadopsi teknologi digital.

Untuk variabel profitabilitas,
diperoleh skor rata-rata 3,5, yang
mengindikasikan bahwa transformasi
digital berkontribusi positif terhadap
peningkatan laba UMKM. Beberapa
aspek yang mendasari hal ini antara lain
meningkatnya kemampuan UMKM
dalam menghasilkan laba dari aktivitas
operasional, kenaikan laba bersih
sebagai dampak dari peningkatan
penjualan, serta membaiknya margin
keuntungan.  Selain  itu, terdapat
peningkatan rasio keuntungan terhadap
biaya yang telah diinvestasikan, serta
adanya kontribusi pendapatan dari kanal
digital. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa transformasi digital
dapat memberikan nilai tambah yang
signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM.

Dari hasil pengamatan dan data
prosentase, diketahui bahwa 73%
UMKM mengalami peningkatan laba
bersih yang bersumber dari kanal digital,
dan 75% UMKM menunjukkan adanya
peluasan wilayah pemasaran yang
berdampak pada peningkatan
penguasaan pasar. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa transformasi
digital memberikan pengaruh nyata
terhadap perluasan pangsa pasar dan
profitabilitas UMKM di Kota Bogor.
Beberapa ~ manfaat  utama  dari
transformasi digital yang teridentifikasi
dalam penelitian ini antara lain:

1. Peningkatan  adopsi  teknologi,
meliputi:

a. Kesadaran tinggi akan pentingnya

media sosial sebagai alat promosi,

b. Perubahan pola penjualan dari

sistem  konvensional ke e-

commerce,
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c. Meningkatnya  minat  dalam
penggunaan alat pembayaran
digital,

d. Efisiensi dalam sistem kerja
operasional melalui digitalisasi
proses bisnis internal.

2. Perluasan pangsa pasar, yang

ditunjukkan oleh:

a. Pertumbuhan jumlah pelanggan,

b. Perluasan wilayah pemasaran
dengan jangkauan lebih luas,

c. Meningkatnya permintaan
terhadap produk dan jasa.

Adapun peningkatan profitabilitas
UMKM sebesar 75% disebabkan oleh
kemampuan mereka dalam menawarkan
produk dengan harga yang lebih
kompetitif dan melakukan efisiensi
biaya operasional melalui pemanfaatan
teknologi digital. Temuan  ini
memberikan implikasi bahwa
transformasi digital membawa dampak
positif yang signifikan terhadap kinerja
UMKM, baik dalam hal pangsa pasar
maupun profitabilitas. Keberhasilan ini
dapat dijadikan contoh dan motivasi bagi
UMKM lainnya untuk  mulai
mengadopsi transformasi digital dalam
menunjang  pengembangan  usaha.
Penelitian lanjutan disarankan untuk
mengidentifikasi lebih dalam faktor-
faktor ~ kunci  yang  mendorong
keberhasilan digitalisasi UMKM serta
menggali praktik terbaik yang dapat
diterapkan secara lebih luas.

Hubungan antara  Transformasi
Digital dan Pangsa Pasar

Hasil penelitian
adanya  hubungan positif antara
transformasi  digital dan perluasan
pangsa pasar. Kesadaran pelaku UMKM

menunjukkan

terhadap meningkatnya jumlah
pengguna internet di  masyarakat
mendorong mereka untuk segera
beradaptasi dengan pemanfaatan

teknologi digital. Salah satu bentuk
adaptasi  tersebut adalah  dengan
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melakukan promosi melalui media sosial
dan membangun kesadaran merek
(brand awareness) terhadap produk
unggulan mereka. Penggunaan
pembayaran digital juga dinilai mampu
mempercepat proses transaksi dan
meningkatkan kepuasan pelanggan.
UMKM yang aktif menjual produk
melalui platform e-commerce cenderung
memberikan tanggapan positif dalam
survei, khususnya terkait peningkatan
laba bersih dan margin keuntungan.
Pemanfaatan e-commerce membuka
akses UMKM terhadap pasar yang lebih
luas, termasuk pasar global, serta
memungkinkan mereka memperoleh
data pelanggan secara lebih terstruktur.
Data ini sangat bermanfaat dalam
menyusun strategi pemasaran yang lebih
efektif dan terarah di masa depan, serta
memungkinkan pelaku UMKM
merancang program promosi yang sesuai
dengan preferensi konsumen secara
lebih personal (Sarfo & Song, 2021).

Hubungan antara  Transformasi
Digital dan Profitabilitas

Transformasi digital juga memiliki
hubungan yang signifikan terhadap
peningkatan  profitabilitas UMKM.
Sejalan dengan temuan (Githui & Njuru,
2024) yang menyoroti pentingnya e-
commerce dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan kinerja penjualan
UMKM. Adopsi platform digital
memungkinkan UMKM memperluas
pasar, meningkatkan volume penjualan,
serta mempercepat siklus penjualan.
Selain itu, transformasi digital juga
mendukung pengelolaan inventaris yang
lebih  efisien, mengurangi risiko
kesalahan operasional, dan
meningkatkan produktivitas (Harto dkk.,
2024). Kombinasi antara sistem e-
commerce dan manajemen digital
memungkinkan UMKM
mengoptimalkan proses bisnis secara
keseluruhan  (Asrida dkk., 2025).
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Hasilnya adalah peningkatan laba bersih
yang lebih stabil dan rasio keuntungan
yang lebih tinggi dibandingkan sebelum
transformasi digital diterapkan. Dengan
demikian, transformasi digital tidak
hanya menjadi alat bantu operasional,
tetapi juga menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan  daya  saing  dan
profitabilitas UMKM di era digital yang

semakin  kompetitif. = Pemanfaatan
teknologi digital yang tepat akan
membantu  UMKM  bertahan dan

berkembang secara berkelanjutan di
pasar yang terus berubah.

Tantangan Transformasi Digital
Transformasi digital di kalangan
UMKM masih menghadapi berbagai

kendala, terutama dalam hal
pengetahuan teknologi dan keterbatasan
anggaran. Berdasarkan temuan

penelitian, sebanyak 40% responden
mengungkapkan bahwa  rendahnya
literasi digital menjadi hambatan utama
dalam proses adopsi teknologi. Hal ini
menunjukkan bahwa masith banyak
pelaku UMKM yang belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai
cara kerja dan manfaat teknologi digital
dalam operasional bisnis. Oleh karena
itu, diperlukan upaya sistematis melalui
program pendidikan dan pelatihan yang
terstruktur, yang dapat diselenggarakan
oleh pemerintah, lembaga pendidikan,
maupun sektor swasta, untuk
meningkatkan kapasitas digital para
pelaku UMKM.

Selain itu, 30% responden
menyatakan  keterbatasan  anggaran
sebagai tantangan utama. Biaya awal
yang tinggi untuk investasi teknologi
seperti perangkat lunak, platform e-
commerce, atau infrastruktur digital
menjadi hambatan signifikan. Untuk
mengatasi hal ini, diperlukan dukungan
finansial dalam bentuk subsidi, insentif
pajak, atau skema pembiayaan dengan
bunga rendah. Studi Yu (2024)
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menegaskan bahwa inklusi keuangan
digital berdampak positif terhadap
pertumbuhan ~ UMKM,  sementara
penelitian (Kurniasari, 2023; Widnyana
dkk., 2018) menyoroti bagaimana faktor
modal mempengaruhi  kemampuan
UMKM dalam mengadopsi teknologi
digital. Jiang (2024) juga mencatat
bahwa transformasi digital dalam
pengelolaan keuangan UMKM menjadi
tren yang penting untuk diperhatikan ke
depan. Dengan kolaborasi lintas sektor,
tantangan-tantangan ini dapat diatasi
untuk mendorong adopsi teknologi yang
lebih luas dan merata.

Dampak Transformasi
terhadap Profitabilitas

Adopsi teknologi digital terbukti
memberikan dampak yang signifikan
terhadap  peningkatan  profitabilitas
UMKM. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi seperti e-
commerce, sistem manajemen
inventaris, dan pembayaran digital
mampu meningkatkan margin
keuntungan sebesar 15-20%. Teknologi
digital memungkinkan UMKM
memperluas jangkauan pasar hingga ke
level nasional dan internasional,
meningkatkan volume penjualan, serta
mempercepat siklus transaksi (Utami &
Putri, 2023).

Sistem manajemen inventaris yang
terintegrasi membantu UMKM dalam
mengurangi biaya penyimpanan dan
risiko kehilangan barang, sementara
sistem pembayaran digital mempercepat
arus kas masuk, meningkatkan efisiensi
keuangan (Agustina & Kurniasari,
2023). Selain itu, kemampuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data
secara digital memberikan keunggulan
dalam pengambilan keputusan bisnis
yang lebih tepat waktu dan berbasis data
(Kurniawati  dkk., 2024). Dengan
memahami tren pasar serta preferensi
konsumen secara real-time, UMKM

Digital
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dapat merancang strategi pemasaran
yang lebih efektif dan menyesuaikan
penawaran produk agar lebih kompetitif
(Chairina & Yusri, 2023).

Secara keseluruhan, transformasi

digital tidak hanya meningkatkan
efisiensi  operasional, tetapi juga
memberikan  keunggulan  kompetitif

yang berkelanjutan bagi UMKM. Hasil
ini sejalan dengan temuan (Megananda
& Afrizal, 2025)yang menekankan
pentingnya inklusi keuangan digital
sebagai pendorong utama dalam
peningkatan kinerja dan profitabilitas
UMKM. Dengan demikian, investasi
dalam teknologi digital menjadi langkah
strategis yang krusial bagi keberlanjutan
dan pertumbuhan UMKM di era
ekonomi digital.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa transformasi digital memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan
pangsa pasar dan profitabilitas UMKM
di Kota Bogor. Temuan menunjukkan
bahwa mayoritas UMKM yang menjadi
responden telah mengimplementasikan
teknologi digital dalam operasional
bisnis mereka, seperti penggunaan media
sosial, platform e-commerce, dan sistem
pembayaran digital. Skor rata-rata 4,1
pada aspek transformasi  digital
menunjukkan tingkat pemanfaatan yang
tinggi dalam mendukung kegiatan
pemasaran dan transaksi bisnis secara
lebih efisien.

Selanjutnya, skor rata-rata 3,2
pada variabel pangsa pasar
mengindikasikan adanya pertumbuhan
jumlah pelanggan, perluasan wilayah
pemasaran, serta peningkatan
permintaan terhadap produk dan jasa. Ini
membuktikan ~ bahwa  transformasi
digital mampu memperluas jangkauan
pasar UMKM secara signifikan.
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Sementara itu, skor 3,5 pada variabel
profitabilitas ~ menandakan  adanya
peningkatan laba  bersih, margin
keuntungan, dan efisiensi operasional,
khususnya melalui pemanfaatan kanal
digital. Namun demikian, penelitian ini
juga mengungkapkan adanya tantangan
utama yang dihadapi UMKM, vyaitu
kurangnya  literasi  digital  dan
keterbatasan anggaran. Sekitar 40%
UMKM mengalami kendala dalam hal
pemahaman teknologi, dan 30%
mengalami hambatan finansial dalam
mengadopsi teknologi digital. Oleh
karena itu, diperlukan kolaborasi antara
pemerintah, sektor swasta, lembaga
keuangan, dan institusi pendidikan untuk
menyediakan  pelatihan,  dukungan
finansial, serta pendampingan yang
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian  ini  menegaskan bahwa
transformasi digital merupakan strategi
yang efektif dalam meningkatkan daya
saing UMKM, baik dari segi ekspansi
pasar maupun peningkatan profitabilitas.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dan motivasi bagi UMKM
lainnya untuk segera mengadopsi
teknologi  digital dalam  rangka
menghadapi tantangan era digital dan
meningkatkan kinerja usahanya secara
berkelanjutan.
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